BAB 5

PENUTUP

Bab sebelumnya berisi uraian tentang pemikiran Paus Fransiskus
dalam keterkaitan dengan fenomena greenwashing. Berdasarkan uraian
tersebut, telah diuraikan bagaimana di balik iklan-iklan yang disengaja
terjadi informasi palsu dan menipu menghasilkan masalah ketidakadilan
berlapis-lapis. Ketidakadilan tersebut seringkali tidak disadari oleh banyak
pihak. Karenanya pada akhir bab tersebut ditemukan catatan evaluatif
terhadap fenomena greenwashing. Tentunya catatan tersebut ditulis dan
ditawarkan kepada pihak yang disinggung dalam pemikiran Paus

Fransiskus.

Bab ini berisi uraian umum proses pembentukan pemikiran Paus
Fransiskus yang telah diuraikan dalam bab 2; tema keadilan sebagai fokus
spesifik pemikiran Paus Fransiskus yang dibahas dalam tulisan ini melalui
studi kualitatif-komparatif dalam Laudato Si dan Laudate Deum dalam bab
3; dan keterkaitan tema keadilan tersebut di balik fenomena greenwashing
dalam bab 4. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang telah diuraikan
dalam bab sebelumnya, penulis menyimpulkan hasil studi ini dan

memberikan tawaran ke depan seturut pandangan Paus Fransiskus.
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5.1 Simpulan

Tulisan ini mendalami pemikiran Paus Fransiskus, dengan fokus
pembahasan pada tema keadilan. Bersamaan dengan tema keadilan tersebut,
tulisan ini juga mendalami pengalaman dan pemikiran yang berpengaruh
dibalik pemikiran Paus Fransiskus. Pengalaman dan pemikiran yang
kemudian menghasilkan perhatian Paus Fransiskus terhadap isu-isu sosial
memberikan Paus Fransiskus posisi yang sangat unik jika dibandingkan

oleh para Paus pendahulunya.

Pertama dari sudut pengalaman pastoral Paus Fransiskus sejak
menjadi imam hingga menjadi Kardinal di Argentina menunjukkan
kedekatan beliau dengan orang miskin dan terpinggirkan. Bahkan dalam
catatan tentang biografi beliau ditemukan bahwa setelah ditahbiskan
menjadi Uskup, beliau dengan sengaja memilih tempat pastoral yang sangat
kumuh di pinggiran Buenos Aires, Argentina. Paus Fransiskus
menempatkan pengalaman pastoral terhadap kaum pinggiran tersebut dalam
bingkai pertanyaan: ‘'mengapa mereka miskin? Bagaimana mereka menjadi
miskin? Faktor apa saja yang menjadi penyebabnya?’ Proses pemikiran
tersebut membawa Paus Fransiskus pada jawaban yang holistik, bahwa
dunia tempat kita tinggal saat ini adalah interdependen.?®® Oleh karena itu,
tindakan, keputusan dan pemikiran yang dilakukan oleh seseorang di tempat

tertentu dapat mempengaruhi aktivitas pihak lain di tempat yang berbeda.

PSS 164
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Kedua, dari sudut pengetahuan, walau Paus Fransiskus saat menjadi
imam banyak menghabiskan waktu sebagai seorang profesor di kolese
Yesuit di Argentina, tidak banyak tulisan dan publikasi ilmiah yang ditulis
langsung olehnya. Akan tetapi, studi terhadap pemikiran Romano Guardini
yang merupakan asal-usul beberapa bagian EG dapat dikatakan sebagai
salah satu buah dari perjalanan intelektualnya.?®® Menarik dan unik, Paus
Fransiskus menafsirkan pemikiran Guardini dalam kerangka sosial dan
pastoral Gereja. Penafsiran tersebut hadir dalam imaji Gereja "yang memar,
terluka, dan kotor karena telah keluar di jalan-jalan, daripada Gereja yang
sakit karena menutup diri dan nyaman melekat pada rasa amannya
sendiri.’®®” Tentu Paus Fransiskus sangat sadar akan konsekuensi tersebut,
yakni konsekuensi akan misi Gereja yang bergerak keluar untuk

menjangkau mereka yang berada pada periferi.?%®

Ketiga, visi tentang imaji Gereja yang demikian dan misi pastoral
Gereja yang diungkapkan Paus Fransiskus tersebut mesti ditempatkan
dalam kerangka Theology of the People yang berkembang subur di
Argentina. Theology of the People senantiasa menekankan lima aspek
berikut: (1) relasi pribadi dan intim dengan Yesus dan Maria; (2) Kesadaran
diri Gereja dan the people yang adalah bagian dari kultur setempat; (3) Nilai
persaudaraan dan solidaritas dengan sesama; (4) Relasi dengan mereka yang

miskin dan terpinggirkan; dan (5) kesetiaan terhadap aktivitas devosional

266 EG 217-237.
267 £G 49.
268 £G 20, 22.
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dan sakramental Gereja.?®® Karateristik berteologi yang khas Amerika Latin
tersebut memang berbeda dari karakter berteologi di Eropa yang diupayakan
melalui diskursus akademik. Oleh karenanya, tema-tema yang lebih dekat
dengan kehidupan sosial sangat kuat dalam pemikiran dan masa pontifikat
Paus Fransiskus. Pemikiran tersebut tercermin dalam beberapa dokumen
yang dikeluarkan dalam masa pontifikat Paus Fransiskus. Salah satu
buahnya ialah tema keadilan yang terus disinggung dalam beberapa

dokumen yang dikeluarkan dalam masa pontifikatnya.

Sebagai salah satu buah pemikiran Paus Fransiskus, keadilan
menjadi tema yang dibahas lebih jauh dalam tulisan ini. Paus Fransiskus
sering menyebut keadilan dalam beberapa dokumen yang dikeluarkannya.
Salah satu buahnya, Paus Fransiskus berbicara keadilan dalam LS:
“pendekatan ekologis yang sejati selalu menjadi pendekatan sosial, yang
harus mengintegrasikan soal keadilan dalam diskusi lingkungan hidup,
untuk mendengarkan baik jeritan bumi maupun jeritan kaum miskin.”?"

Dalam hal ini, keadilan dibahas bersinggungan erat dengan kehidupan sosial

dan ekologis.

Bersamaan dengan tema tersebut juga, pada bab sebelumnya penulis
menguraikan fenomena greenwashing. Setelah menguraikan asal-usul,
definisi, interpretasi, ditemukan bahwa pada intinya, greenwashing
merupakan salah satu bentuk pemasaran suatu produk atau jasa tertentu oleh

perusahaan tertentu. Pemasaran dalam bentuk iklan tersebut sebenarnya

269 Scannone, Juan Carlos. Theology of The People: The Pastoral and Theological Roots of Pope
Francis. 83.

207, 49.

161



memuat misinformasi atau disinformasi, yakni penipuan atau pemalsuan
informasi yang memang disengaja oleh para greenwasher. Penipuan atau
pemalsuan informasi tersebut dimuat dalam narasi, imaji, atau gabungan
keduanya. Tujuannya adalah untuk mempromosikan produk atau jasa yang
tampak seolah ramah lingkungan. Bahkan dalam kasus tertentu, narasi dan
imaji tersebut secara eksplisit menyebutkan bahwa bila konsumen
menggunakan jasa atau produk yang ditawarkan akan membantu upaya

korporasi dalam mengedepankan proyek-proyek yang lama lingkungan.

Greenwashing kemudian menghasilkan beragam masalah. Pada
dirinya sendiri, greenwashing adalah bentuk penipuan dan pemalsuan
melalui jasa atau produk. Pada lapisan selanjutnya, secara tidak langsung
atau tidak disadari oleh konsumen, produk atau jasa yang di klaim ramah
lingkungan akan mendorong permintaan konsumen terhadap jasa atau
produk yang ditawarkan karena seolah mendukung proyek-proyek ramah
lingkungan. Akibatnya, hal ini akan mendorong permintaan publik terhadap
keberadaan barang yang seolah ramah lingkungan secara berlebihan, dan
eksploitasi terhadap sumber daya alam dan para pekerja yang bekerja
dibalik sebuah produk pun dilakukan. Di sini, greenwashing yang tidak
disadari telah mendukung tumbuhnya budaya konsumerisme yang dikritik
oleh Paus Fransiskus dalam EG dan LS, sekaligus mendorong ketidakadilan

ekologis dan sosial.

Dalam keterkaitannya dengan tema keadilan yang diusung dalam
tulisan ini, greenwashing menciptakan ketidakadilan yang dilakukan oleh

korporasi, yang membuat konsumen menjadi korban dari ketidakadilan
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tersebut. Ketidakadilan hadir melalui ketidaktahuan konsumen akan proses
panjang di balik sebuah produk atau jasa. Konsumen secara tidak langsung
’dirayu’ terus menerus untuk menggunakan produk atau jasa greenwashed.
Konsumen juga dibiarkan ’buta’ secara informatif dengan suguhan
informasi palsu yang mengelabuhi mata. Sejalan dengan itu juga, tanpa di
sadari, konsumen di objektifikasi dan di eksploitasi untuk mengeluarkan
biaya. Tujuannya agar konsumen mendukung proyek korporasi melalui jasa

dan produk yang di klaim ramah lingkungan.

Oleh karena itu, dengan bertolak dari pemikiran Paus Fransiskus,
pertama-tama pengembangan terhadap nilai-nilai etika seperti transparansi,
kejujuran dan kredibilitas yang diarahkan pada keadilan sosial sekaligus
ekologis mesti terus diperjuangkan. Pengembangan tersebut dapat
diupayakan melalui dunia pendidikan. Kedua, fenomena greenwashing
menyingkapkan kekosongan regulatif yang terjadi dalam badan hukum baik
pada tataran nasional maupun internasional. Untuk itu dibutuhkan
penetapan regulasi tegas dan sanksi yang mesti diberlakukan terhadap
mereka yang melakukan greenwashing. Dengan demikian, keadilan dapat
diupayakan terus menerus dan mendorong perusahaan-perusahaan besar
lebih serius memperhitungkan produk atau jasa yang berkelanjutan.
Harapannya, perdamaian dan kebaikan bersama dapat diwujudkan,

sebagaimana diungkapkan oleh Paus Fransiskus.?’*

2 LS 49, 157.
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5.2

Perspektif ke Depan: Tawaran Berdasar Hasil Studi

Pada bagian akhir dari tulisan ini, ada tiga perspektif ke depan yang
dapat ditawarkan. Sebenarnya, perspektif tersebut sudah disinggung dalam
beberapa bagian tulisan ini hanya belum termuat dalam bentuk tawaran
berdasar hasil studi. Penulis membagikan tawaran perspektif terhadap hasil
studi yang dibagi dalam kaitan dengan tiga aspek, yakni institusi keadilan,
dunia pendidikan, dan Gereja. Perspektif-perspektif tersebut tentunya
berupa inspirasi yang diperoleh setelah mendalami pemikiran Paus

Fransiskus. Berikut uraian tentang perspektif-perspektif tersebut.

Pertama, Paus Fransiskus dengan konsisten menyebutkan bahwa
keadilan distributif adalah pengandaian pertama untuk menciptakan
perdamaian dan kestabilan hidup sosial.?’?> Di dalam keadilan distributif
tersebut tentu mengandaikan adanya lembaga yang menjamin pengawasan
dan pelaksanaan keadilan sosial bahkan dalam kaitannya hari ini dengan isu
ekologis. Paus Fransiskus juga mengajak para pemimpin dunia untuk
kembali menciptakan multilateralisme yang bertolak dari situasi global saat
ini, dengan tekanan pada penghormatan terhadap martabat manusia dan
pemberian prioritas terhadap nilai-nilai etika.?’® Agar keadilan tersebut
sungguh terjamin dan mampu menciptakan kedamaian dan kestabilan
sosial, penetapan hukum, undang-undang, serta sanksi tegas terhadap para
aktor penipuan dan manipulasi informasi dan pengetahuan adalah masalah

yang sangat mendesak hari ini, mengingat penipuan dan manipulasi tersebut

21,5 157.
281D 37, 39.
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masih menjamur dalam fenomena greenwashing dan fenomena-fenomena

lain yang berkaitan.

Kedua, tentu dibalik penipuan dan manipulasi informasi dan

pengetahuan dibalik fenomena greenwashing mengandaikan adanya

kemerosotan moral. Paus Fransiskus menyebut hal ini dengan tegas:

”Kemerosotan moral dari kekuasaan real/faktual ditutupi oleh
marketing dan informasi palsu, mekanisme yang berguna di tangan
mereka yang memiliki sumber daya lebih besar untuk
mempengaruhi opini publik. Dengan bantuan mekanisme ini, ketika
direncanakan suatu proyek dengan dampak lingkungan yang besar
dan tingkat polusi yang tinggi, masyarakat di wilayah tersebut akan
ditipu dengan berbicara tentang kemajuan lokal yang dapat
dihasilkan oleh proyek tersebut atau potensi pertumbuhan ekonomi,
lapangan kerja dan peningkatan sumber daya manusia yang akan
dihasilkan bagi anak-anak mereka. Namun pada kenyataannya tidak
ada kepedulian yang nyata terhadap masa depan orang-orang ini,
karena mereka tidak diberitahu dengan jelas bahwa proyek ini akan
mengakibatkan kehancuran lahan mereka, kondisi yang jauh lebih
buruk untuk hidup dan makmur, daerah yang sepi dan kurang layak
huni, tanpa kehidupan dan tanpa kegembiraan hidup bersama, dan
tanpa harapan untuk masa depan; selain kerusakan global yang pada

akhirnya merugikan banyak orang.”?"*

24 LD 29.
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Kemerosotan moral tersebut memperlihatkan bahwa mutu
pendidikan selama ini belum atau bahkan tidak mengembangkan
pendidikan hati nurani yang lebih reflektif, peka, dan tanggap terhadap
situasi yang terjadi hari ini. Beberapa sekolah dan universitas hanya
mengedepankan pembentukan intelektual tanpa memperhitungkan aspek
yang lebih utuh, yakni soal hati nurani. Oleh karenanya, pendidikan seperti
etika untuk masa mendatang dapat diberi porsi lebih banyak dalam jenjang
pendidikan di mana saja, entah itu jenjang pendidikan menengah dan

pendidikan tinggi.

Ketiga, tentang misi Gereja. Karakteristik pemikiran Paus
Fransiskus sangat pastoral. Karakter pemikiran yang sangat pastoral
tersebut juga mempengaruhi EG terutama tentang model perutusan Gereja
yang beliau ajukan pada bagian 20-49. Karena itu, model pastoral yang lebih
dekat dengan isu-isu keadilan dan kemanusiaan dalam pemikiran Paus
Fransiskus dapat diberi porsi lebih besar. Di sini, Gereja dapat terus menerus
mengembangkan dan melanjutkan misinya dalam dunia pendidikan,
khususnya pendidikan karakter, pembentukan lembaga-lembaga keadilan
dan kemanusiaan, atau mengajukan kritik tegas terhadap gejala-gejala sosial
yang menyebabkan ketidakadilan menjamur secara luas. Dengan demikian,
Gereja tetap berkomitmen dan konsisten menunjukkan persaudaraan dan

solidaritas terutama kepada mereka yang miskin dan terpinggirkan.
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